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TIBA-TIBA lelaki setengah umur itu mem¬ 
bentak keras: 

”Hei, bocah cilik! Apa huounganmu dengan 

she Wan tersebut?’’ 

Suma thian yu mambalikan badannya dan 
melirik sekejap kearah itu orang itu dengan 
.pandangan dingin, lalu sahutnya: 

”Tak usah kau urus!’’ 

Jawaban ini bukan menggusarkan lelaki sete 
agah umur itu, dia malah tertawa terbahak ba 
hak dengan seramnya, sambil menuding ke- 
• grah Suma thian yu katanya kepada tosu tua itu; 

"Coba kau lihat! Bocah keparat ini benar-be 
■uar tak tahu tingginya langit dan tebalnya bumi 
ternyata dia berani bersikap kurang aja* kepa 
da kaum tua, heehh... heehh,.. heehh... 


Sum , thian «p™"’?* 

»U, *=■— M ” ,ak ” y,,: 

„ u,,, rc-rawakan? /angan 
”Hei. apa yang kau te t» 

ngar ceugir dihadapanku. 


c e 


Lelaki setengah umur itu segera menarik: 
bali senyumannya dan berhenti 


ketn 


H.n boc ih cilik, apa hubunganmu denga n 
orang she Wan? Cepat katakan.-.hardiknya k eil3 
bali. 


"Sauya justiu tak mau menjawab, mau apg 
kau?” dengan nada yang lebih ketus. Suma thian 
yu menyahut. 


i 

Ucapan tersebut segera menggusarkan ]e ki 
setengah umur itu, sorot matanya memanca r an 
kebuasan, hawa napsu memouaubpun men i 
muii selurun wajahnya, deagan menyeram n 
dia membentak: 


Hei bocah orang she Wan itu pun tak b a 
•ni bersikap kurang ajar dihadapanku, kau S t o 
cah kunyuk yang masih berbau air tetek b- a 

»,2”^' “‘ ? Hmm ' b» r 


kuf *>nma Thian yu malah se 
selangkah maju kedepau meng 
-cKSl j...„ r»rnTlE ltU. 


v*- . den 11 °— 

kedua orang 

bah’P 1 


jnpin 

kali sitosu tua itu menyaksikan ke 
K a ? uin -tang, segera katanya pula : 
bera ni«« oranK ’ 


a niau - 

. mu da lchu tak tega membunuh 

' Hfi i nedang yang kau gembol diserahkan 
asal pedang y e kulenaskan . 



pendengar i 
kan kepalanya 


m. Suma Thian yu mendongak 
dan tertawa terbahak-bahak. 


-Basah.... baaaabhh. rrpanya pedang ini 

iab yang kan incar, apa susahnya . 


Sembari bertata dia lantas meloloskan pe 
dana Kit hong kian, peninggalan paman Wan 
iya dan disodorkan kedepan. katanya lagi sam 




"Pedang ini sudah berada ditangan sauyase 
karang, nih ambillah sendiri.. 

Tiba-tiba terdengar seseorang membentak 
nyaring,, 



r 


, a » lihat serangan ! 

■T ,: - m=n 8 ayu„U, Plangnya 

„ „\ e ,„ s dengan j.rasSlt gou hiiai., 

Zlt -„engo, ««■»'») -en, 

s„l igorokan Sunw Tbian vu. 

Si anak muda iw berilmu tinggi dar, beru,, 
, be ar ketika menyaksikan pedang lawan me 
.„i ke arah dadanya,dia miringkan kepala 
nya membuang bahunya k , la 


lu Tertawa nyaring. 

Denean cepat gerakan tubuhnya diruDah, pe 
dang Kit hong kiam kek menusuk batik ke- 
tenggorokan tosu tua tersebut dengan jun s Qi 
ong liong ji-hay (naga sakti masuk sam era). 


”K.alau diberi tanpa membalas, lidas sopan 
namanya!" dia berseru. ! 


Tindakannya yang tenang dalam m. g a=a 
pi bahaya dan serangannya yang cep i la L m 
paruoahan, mau tak mau membuat le i sete 
ngai u i.ar yang menyaksikan jalann y oe a 
rungan nu diam diam bersorak memuj 


Feitarungan segera berlangsung de, 
nya. mereka berdua saling menyeran 

ng miadesak, semua ancaman dila" 


i seru 

ian 

iq de- 


penat lawan cepat, dengan cepat menak- 

Hg aT1 penat 
jukkan cepat. 

palam waktu singkat tiga puluh gebrakan 
sudah lewat, ternyata kekuatan mereka berdua 

seimbang. 


j5a g i Sutna Thian yu, meski pertarungan kali 
ini adalah penarungannya yang pertama, tapi 
leh karenalatihannya teratur dan tekun, maka 
sewaktu di peraktekkan ia sama sekali tidak 
gugup atau tegang, malahan semua ancaman 
dilakukan secara tepat dan sempurna. 

Tosu tua itu makin bertarung semakin kaget 
pikirnya kemudian; 

"Sewaktu orang she Wan itu masih hidup, 
namun kemampuannya sudah mencapai taraj 
yang begitu hebat, kalau dibiarkan hidup nis- 
caya dia akan merupakan ancaman besar di- 
kemudian hari, aku tak boleh membiarkan ia 
hidup terus!"’ 

Berpikir begitu, gerakan tubuhnya tiba tiba 
berubah, serangan yang dilancarkanpun makin 
lama semakin dahsyat. 


Lambat laun Suma Thian yu kena di 
kembali oleh gerakan ilmu pedang lawan y \ 
amat dahsyat itu. 


Mendadak Suma Thian yu berpekik peda 
Kit hong kiamnya di rubah menjadi geraka 
Kian hou in liang ' harimau muncul naga ^ 
embunyi), telapak tangan kirinya di ayunkan 
kemuka cepat, pedangnya di iringi 1 ilau an 

cahaya taj_m langsung meluncur ke tubai tosu 
tua itu. 


Di tengah 
or ng saling 


jeritan mana, tampak bayangan 
memisah dan mundur ke belakang. 


p.»* t h kembalidi,e 

saog „: x n t berutai 

”" h sesuatu ap apun ” ,ak P*' 1 


Sebadiknya keadaan dari t - 
<raBkan ' jubah sebelah kiri * m UU me ge 

ba n; a„ „i . ' j inya telah 


"’an oleh sambaran 


L." 


telah robek 


se- 


pedang h 

U h0 ^8 kiam 


bawah ketiak kiiinya telah bertambah dengan 
eb uah jalur luka yang memanjang, darah se¬ 
gar bercucuran amat deras. 


Waktu itu dia sedang mundur dengan sempo- 
yongac. Walaupun bertid il dengan serangannya 
iuina thian yu tidak melakukan pengejaran le 
tuh jauh, dari situ dapat diketahui betapa mulia 
dan bajiknya pemuda ini dia tidak ingin men 
cari keuntungan disaat orang sedang tak siap 
atau berada diposisi lemah. 

Lelaki setengah umur yang menonton jalan 
n>a pertarungan itu dari samping arena maju 
mcmayang tosu tua itu buru buru tegurnya: 

’Tidak pernah bukan It tim totiang?” 


’Tidak mengapa, tak kusangka bocah keparat 
itu sangat liehay. Sim kong! Bereskan dia ja¬ 
ngan biarkan dia hidup” 


Ternyata lelaki setengah umur itu bersa 
Hek hong hou (harimau angin faitam)K.im kong 
sedangkan tosu tua itu adalah It tim tootiang 
dari partai Hoa san 
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Perlu diketahui, suhu dari si Harimau 


ajigj 


malam Sim Kong adalah seorang gembo 
ibl s kelas satu dari golongan Liok-lim devy ^ 
tfli, : merupakan seorang manusia yang 3 
1 ng oLegani baik oleh golongan putiii tnaup^ 
:ngan hitam. " 11 


A'sl orang mendengar nama ”Hoar n g-< 
<si Mayat hidup) CiuJitbwee, bulu kudukny 
pasii F ad;l bangun berdiri Karena nger; 

Si M.y„ k-cup Cio JlikwM mempunym , 
H V J,d not Peria ma adalal 

m , i! d ° u b? ntna “r. a " eiDl ' ilam)Mm k °"i 
naiacn.^^,,, (se , m , 


vvlll 3 uitj KUj (c p 

«Rhijtut f' a n ■ i ham ; r d,. . 

V*W, ; k rnurul yanr 


lp*Tih TC Jf j ’ • - muri d yang c ti 

V«n lir,, Beo , "P" 3 ”, erang menyebora 

s*. :: kbuHai ‘ ho> hoo h, 

£*? ™««PW ^»=« «ohn d, 
015 ; L - a ri , u * se Senap kem-nd 

Jit hw 3e 


owOooo 


IT TIM TOJlN termasuk jago pe ang nC. 
mor satu pula didalam partai Hoa san pay ia 
sudah mempunyai pengalaman selama puluh ■ 
tahun dalam permainan ilmu pedang, orang 
pun meiupakan seorang tosu siluman yang r,a 
kar dihadapi. 

Tak heran kalau Stima Thian yu menjadi tv 
tegun sesudah mendengar pembicaraan mere 
tnimpipun dia tak menyangka ka'au lelahi 
tengsli umur itu tak lain adalah Hek-no.ig-bou 
yang termasyur uu. 

‘^etiap kali paman YV'an memb varak; n soal 
dunia persilatan dengannya^ dia se 1 u nt 
nyinegung pula tentang kehuarbn serta kcganas 
an Sim Kong, bahkan selalu berpesan ki 
nya agar berhati hati bilh suat» h 1 bert‘*tn» 
dengannya. 


< 7 i.'pTr r r7ii?3 ^ nan i:n R e mu j/ j ,1, ffej, | l0]1 
c,, K,nc lelnh cicsii membalut luka ' h 
• It-TJ-:i tp>i I. dengan sorot mfi ta J ' 
*i.au«rkJJi ' r cbtj’san. a-!anoit^ d 
Iur a- i' • Kiju mendekati Su .a Thi a * '• 
.t r> :km i im Lak dihadaputmya. 

ir „ m - --wa seram, katanya : 

toava akan menggirng^g 
' ■■> ■ ~s untuk mencoba kc ih ayan f’), 

M S kta ' )at yang tersohor itu nah, Lanc a , 

k:m serangannu 


' ‘I MTJ tidak sungkan snng*an lagi 

trkcrtyit, dia tusuk jalan darat 

asdada H ^ hocg hou Si m Kons 
- 'm liong than , jiu (nsga „ 

Serangan yang bagus!” s °ru h p v 
mK °°‘ -«.W «.«w, ££?“**•*** 
Serasanf nganm , geEera 

juru* Hieng ni1 8 ra bentangkan de 
ain , • i ’f-is ^ 1 ^ ^ ]ar £anas me ng 


l iav yu tidak n enya kalau t u 

gtirna a l menghadapi Sf rnngan tersebut d» 
^r/Jangen kosong belaka, ia jadi terp^ianjat. 


ng 


a n 


,o ’ ketika pedang dan lengan saling ber 
ternyata lengan si harimau aneiu hitam 
■ kmre sama sekali tidak menderita cid-r 
„ a "sebaliknya lengan kanan Suma Thian 
* p ‘ r g menggenggam pedang tergegar kera 
J pai "kesemutan, telapak tangan menjadi p i 
Jas’ hampir saja pedangnya terlepas dari 


genggaman» 


Kejadian Ini semakin mengejutkan hati Saran 
Thian yu, cepat cepat dia menarik kembali pe 
dsngnya sarab 1 melompat mundur. 


Ketika matanya dialihkan kewa jali lawan, d? 
lihatnya si harimaa angin hitam Sim Kong s 
dan g memandangnya sambil tertawa dingin, w a 
jihnya diliputi oleh sikap sinis dan menghina 


Suma Thian yu menjadi sedih sekali, hatinya 
terasa sakit bagaikan diiris iris dengan pisau, 
sedihnya bukan kepalang ia tak menyangka su 
dab sepuluh tahun belajar ilmu, dan akhir 



nyi n ya ris fcrfuka ditangan orang Pada 
hrakan yang pertama, rasa malu dan ine 7 jy e 
: '. .a rercarag: r aduk menjadi satu. 



lit kekiri mengegos l.e anan, dengan 
„ya bcr dah sekali dia telah u Moloskau diri 

am 0t 


m Har rau anp'n hitam Sim .'Cotsp 


^ r a . [ s erangan itu. 
d* n 


iertLW2 s*ram, ejeknya 


S Cg£, 


”Hoca 


keparat" ejekny; ambil tertawa di 


^nih oai.t berlatihlah ,;pti u.i tal uu lagi. 


“d.- h keparat, hari ini toaya akan n en- 


tari i u mcajcnb dengan hati yaiv-?; 


y u 


b a y '!ah 


takluk 


_ lenin uai.- 

ng |fl ». baru boleh darang lagi untuK bertarung 
''eiawanku. Nah, hati-hati, toaya akan menyu 
r uh kau minum air 


B , ;carang lelaki, kepala boleh cfineng^i 
■anmn barga diri tak boleh digadaikan, sa ra . 


’ l snggertak gigi Suma Thi 


membentak keras 


—f *■?»- * 

- dwa a njingmu i” 


Mendadak bayangan tubuh dari Hek hong-hou 
lenyap tak berbekas, sememar uma hian 
vu masih tertegun tiba-tiba dadany terasa me 
lan-yu Segera jadi kencang, ketika ia merasa aaa ancaman 
bahaya, sayang keadaan sudah terlambat, se 
gulung angin pukulan yang dahsyat telah men 
dorong tubuhnya hingga terjengkan keoelakaug* 


■reeet! sreeet !. srceet ' <s 

' Cpaila " .i*a buah scranj^Te be ™" 1 " “ 

amat dahsyat. £ D Perama . yang 


<amM ‘i Harimau angin hi. 

Ina!lh lcla P berlagak pi lo „ ““ S ™ Ko "l 
“ Anggap m Mg ’. aja a "-* h » “• 

Ja ' tai »Pak luboh 


Baru saja dia akan menjejakan kakinya un 
tuk melompat kedepan, tahu tahu kakinya terasa 
dingin dan.... ”Byuaur!” seluruh badannya ter 
bur kedalam ; ir 


Padahal ilmu silat yang dimiliki Suma Tbiafl 
yu terhitung tangguh, cuma sayang pengalaman 

,r.,. U hnll Mm 


Kong adalah seorang jago yang tang gufl 
jaig hidupnya entah sudah berapa barjyg^ 
tarungan sengit yang dialaminya, &are na P ' 
baik dibidang pengalaman mau un talctj^ ^ 
sepuluh kaU lipat lebih hebat daripada c’ 
Thian yu. 

Tak heran kalau begitu pertarungan beri 
suap, dia lantas memilih posisi yang 1-bih r ^ 
urn.u^gkan dengan memaksa Suma 
membelakangi sungai dengan tanah d ' ^ 
^ yang gembu- tanpa disadari k-ad V T' 

“ 0 " t PosMi»ckp .„ 0 ya 

JA1 PtrrUda tu sebesar ^ bagian ] t ^ 

£rad,r ‘ nvg tak be y cu ; d,J "> e "8Ta il ff .„ siJa , 
begitu tercebur ke dai* 

f £e<rera nj'njejaktan k " Suma Thian 
kembali dlp erim>kaan a dan mu - ul 

J™, 01 Ko ”' «dang , ’ ! * knk >» Hek h ,ng 

la,1, meji and3 . a (er Pii]gkal n- 

° aeara hnya dcn Ea „ 1 Plng 
fean w ^h rne 


ejek, sedangkan It tim tojin yang terlukapun 

PS rons ikut tertawa tergelak. 
s cka raBe 

sum a Thian. yu merasa sedih sekali, tanpa 
raS a air matanya jatuh bercucuran membasft 
hi pipinya, sambil menggigit bibir dia bersiap 
ged ia naik kembali ke daratan untuk beradu ji 
,va dengan lawan. 


Tapi ingatan lain segera melintas dalam b'e 
naknya, dia merasa kemampuannya masih seli¬ 
sih jauh bila dibandingkan dengan musuhnya, 
naik ke atas daratan untuk melanjutkan perta¬ 
rungan berarti hanya mencari penyakit buat 
diri sendiri, tapi kalau tidak naik ke daratan, 
dia merasa sukar untuk menelan penghinaan 
tersebut dengan begitu saja .... 

Pelbagai ingatan sagera berkecamuk didalam 
benaknya, sekarang dia tidak sangsi lagi, dia 
harus pergi meninggalkan tempat itu, sekali¬ 
pun dianggap sebagai pengecut dia juga harus 
pergi, karena dia tak ingin mampus dengan 
begitu saja. 

Seorang lelaki yang ingin membalas denda m. 
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11 j .i tahun 'u V um terlambat, asal bukit 
jj,jau kc rl?a kuatir kekurangan bahan j., 
u pcrr- bakar" Maka sekait lagi dia menye^' 
l edolam air dan tak muncul kembali. 

Dengan amat tenang kedua orang manu^ 
be i *s nu menunggu ditepi sungai, tapi Se[e 
i tunggu punya tunggu Suma Thian yu belmj 
:ra menanipakkan diri., mereka segera ber^ 
iu tertahan : 


'Kiti tertipu!” 

Hek-hong-hou Sim Kong yang melon ,< k k e 
i'- lebi oulu, ketika bayangan tubuh da i su 

ru Iidak dia segera meu 

pak-depakkan kakmya sambil menyumpah : 

SetaiP “' 

** £i akan ‘erjatuh kembal! 

«■e tangan toaya! 

It tim rojin yang terluka ikut merr u 
• 1 nwitai, memandang air su ng3i * UIU “ 

' 1 berkata : yan 8 tenang, 


■p ’ _ vn bocih keparat itu pandai ilmu 

”TamP aK ^ ya har i ini kedatangan kita 
„cretian"* ta 8 . aluya pedang mustika itupun di 
si3 .sia belaK : at tersebut, waah, bagaimana 

thg j nanti kepada guruku 7” 

per taT5gg ul e J 


■Humt. keenakan buat keparat itu. baiklah, 
" selu ,m.ra waktu pedang Kit bong k,am 
bi ar disimpau olehnya, tapi cepat atau lam 
„a, pedang itu pasti terjatuh kembali ketangan 
kami. Mari berangkat, kita menuju kehiltr. 
mungkin keparat itu sudah berenang menuju 
kearah sana. 


Sambil membimbing It-tim tojin, dia segera 
melakukan pengejaran menuju kearah hilir. 

Benarkah Suma Thian yu menuju kehiltr 
Ternyata pemuda itu belum pergi jauh, dia ma 
sih berada dalam air diaekat tempat kejadian, 
hanya saja membunyikan diri dibalik tumbuh 
an gelaga yang amat lebat, dengan menal a a 
pas dia bersembunyi terus disana sampai kedua 
orang itu pergi meninggalkan tempat itu. 




'cf.n kccltr, <?r»ffC miautf* tcnr.i- lf& 
*/, Ju bjru n. d,n d *ri 

dsr 173 'i» k c u. s c'ar at 
n «•!::• ;i dengan mengerah lu • :s) u merjjj 
, •, - . - la fcar :nfi ingi:w !kdn ig ril 

iru 


berkata dia ians ■ 

a 11 be rada dalam genggamannya l 
as y ;,T1g dia sampai lak r empunya; kehe 

, b,ng “ v !T , e mkuka kertas t u dan d-.perik 
;..n untiifc- 

rdli ,J „ 

j-sinya- 


Sftedia jDLfaft fca^fr ifcuyap, terhcrat,. 

'g yang dir.eis, tubuhnya seg e l ' 
'■ k 'i re i kedinginan, dengan sedih ^ 

MH>p> a herbar *g oiaras tanah. membayangi^ 
* ,h < ! pendidikan paman Wan rtya sela tr t 
d dikail gurunya selama deian 8 
|ahu>i ternyata semua yang diharapkan g .... 

s, *< i« un kcarena untuk pertama kaj. 

telan kekalahan secaia n,, 

ojpcnaikan .. . JJ1 V 


„.- re gelisahnya dia ingin menang, rsrse 
S n,V !kini batas waktu yang ditentukan lk 
:lu ' - hari sudah tinggal dua hari, tapi bukan 
na tak dapat membongkar rahasia «libatik 
*“ 1 E anpa kata itu, bahkan kertasnya tren 
m kumal bagaimana mungkin dia dapat m era 
ad> an pertanggungan jawabnya kepada Wn 
s?.n iang-gi nanti? 


^ f ® * J .1 di pjl f 

0)3 menjadi amat 


finya semakin sedih v d iali 

murung dan kesal. 


’Thian vu w„hai Thlrrn yu, kenapa nasibmu 
seburuk itu? Aaai .... sudahlah, biar aku 
aeriir.a semua pendet' aan tersebut 


" . - k oi * Kembali dcn ean k , 

t ‘ 1 " raailh b = Ia <la didalam 


'?4aash . 


ilabt habis 

faskLilt itu sudah bas 


udali .. 
a h kuyup 


SU 


Sambil berkata dia lantas membuka geng?& 
ma i tangannya dengan sangat berhati han, 
ternyata kertas itu sudah melekat menjadi atu 
km ma terendam dalam air. 

Dengan sengat berhati hati Sama Th.^n u 
?eg r - memisahkan kertas yang mel.ka, 
a u per _tu, mendadak ia menjerit k 


Aaaaab V 


Sepasang mafanya segera mernancarica»] 

Jja: a tajam, sementara kemurungan yang , r)e 
cek. ni pikirannya tadi seketika lenyap tak be^ 
beka?. Rupanya diamara kerias yang kosong 
dmya, kini sudah muncul beberapa buah ga r ,f 
hitam. 

Penemuan ini segera menggirangkan ba{ 
Suma thian yu, bagaikan menemukan harta p,) 
saka saja, dia bersorak sorai kegirangan 


Buru buru dia menggunakan kukunya ntulc 
mengorek lapisan lilin yang melekat ian* 
kertas tersebut. 


Lambat laun garis garis hitam tadi kini lab 
berubah menjadi sebaris tulisan. 

Jantung Suma thian yu p un ikut berdebar ke 

m ~“~ ya ^ risan “£ 
Akhirnya dia melomnat k„ 
krak-jingkrak seperti orang g ”J?” ^ ber 
r«n gan yang semu]a menc ’ SCmua kema 

1111 sudah ^nyap tak berbekas db^ 8 ™^ 

’ aia berterima 


, Hek honghu sekarang, betapa ti 
, asih kcps ia t idak mendorongnya sehtng 

^ Se iTeua am : ia a mungkin 

. tpr^ ' uu .. r-j im rionni nikp. 


mungkin 

U"" -...bui' kCUO - 

a ter k ertas .anoa kata itu dapat dike¬ 

masi* dan kert.s 

tahui olehnya? 


,. Aku telah menemukannya, aku teiah mene- 
tarniya-’' seperti orang gila Suma Thian yu 

berteriak-teriak keras. 


”Hei bocah, apa yang telah kau temukan? 
sU ara seorang kakek menegur secara tiba-uba. 


Mendengar teguran tersebut, dengan terperan 
iat Suma Thian yu segera berpaling, tapi de- 

i .. h^urliri t r» rrnn 


Entah sedari kapan, dibelskang tubuhnya ber 
diri seorang pengemis tua yang berambut ku¬ 
sut dan pakaian comr mg damping tak karuan... 


Cepat-cepat Suma thian yu masukan kertas 
iiu ke dalam sakunya, kemudian menyahut. 

’Aaah, aku cuma main-main, tidak ada apa2 

Pengemis tua itu segera memejamkan matanya 
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ialu tertawa terbabat-baiial- 

'Ha ha ha ha.b° ,? k ,j u 1 1 1 u m h m c , . 

hongi aku, kertas apa ya m b.iad a a ^ '■ 

mu itu?” ** 

-Oook, mdi r ku telah kehilangan sep Uc 
surat, tapi sekarang telah kutemukan kembaij< 

Oooh, kau adalah anaknya W< n Liang?, 
kembali pengemis tua itu bertanda. 


Suma Titian-} u mers-;. keheranan, sela^ 
beberapa hari elakan • u ini, setiap or„.j g yang 
dijumpainya selalu menanyakan soal nian 
Wan kepadn-y- mungkinkah paman Wa t lab 
menyalahi be itu banyak orang? Kalau tidak 
mengena begitu banya. orang yang d a me 

nanyakan dirinya dan mencari jejaknya? 


’ Ada urusan a 
uya? Dia orang 
pamanku 


pa kau bertanya 
tua sucah tiada. 


tentang dtri 

dia adalah 


tidak ' na Q r)a -it r. t 

r ?eu tua men ,ak*i nV kareia aku s ' 
UU ad;,?ah 


men 


teringat akan dirinya dan bertanya ke 

cptclah berhenti seoenv , dia Ucum lag 
-Hex bocah, siapakah namamu ?” 



Thian-yu menyaksikan pengemis tua 
S £frwaiah gagah dan berwibawa, meski me 
ltU b nPkaian yang kotor dan penuh tambal 
‘Tidak menutupi kegagahamtya, de 
ia menduga kalau pengemis tua 

■uTpnn seorang pendekar l.tmy. 


Maka dengan suara yang tulus dan hormat, 
sahutnya; "Boanpwe she Suma bernama Thian 

yu 


"Oooh. di manakah rumahmu 

■’Aku tak punya rumah !' 


Teringat rumah, tanpa terasaSuma'Tmanyu 
menjadi amal sedih sekali hampir.saja airma 
nya jatuh bercucuran. 


•’Apa hubunganmu dengan Suma Tiong ko ?” 


”Dia adalah mendiang » meQgaP 

oiprmWf'f 1 menanyakan soal ini • 







mi: tua itu fidsk menjawab. i' 


I v • - ‘ liJ J - ■■ “ • 

si Sama Thran yu -1.. r i ,. ( ; 


a !•„ 


▼ 


an„, 


■ -— .. r n : 4 

sampai kakinya d f ti g n «fksa n . ekuin 
nyuman segera tersungging diujung hi U]I 


"M 


* 1^1 ,.i boarr»* pu-'v,*! nr-ta r< t«fc 

* U dari muHn s »*■* 


, ; u.« 1 k “ 

’® rb ianpwee adalat ang M 

|au loC ’ besa r. jun-euh berunt.. 


u, boanpwce lahnka 
yang 
ini bo 


Sementara itu Sun: 1 . Thiiu ya j . s p ■ 


fa 


n omuk mengingat ngar sraja . . , - 

nis ua itu, maka diincarnya 'r n Ij W(i ' ni 
■ a ciri khasnya seii ,o j iga re: ilatna 
per;, h den ar dari pamen Wan n a 


b jin besar 

bersua muka, kejad a;i m ueru 

, j * . • . 7 4 


„,vp bisa — . 

a,, F f suatu kemujuran buat ditik 1 


^aka 


suatu 


r n segala ma 


’-r'scs rupanva kau pun suka a 

■ -itu loc'.anp .... lafiraB 


Akhirnya dia teri n:- a n s: . orang. depo?' ca,n /'^Vuuuh sunr'-uh aku si pengemis t«a ja. 
sikap yeng lebih nienghorma^ pemuda . a , Pu -' v''Temu kalau'kau tidak segera melurus*** 
bertai, > a: PU3 11 jemU ’ K - 1 jangan .alahkan kalau aku si pc 


' L o Cianpwee, apakah k su sh Wi.. 

"Aaaf 


_ lah , sudah 1 ^ " tukas ns 

«Mh'U» •ipntemnmU**' " 
kaoj.am.i se «t juluki»!?. d ° iania nj 
u J u ‘ukkan»a sendiri” 


ada 


“ -l 1 bisa Qir o1 iiti Uni 

l* k : V sda iah orang s!, e ”W^ U , Pengemi ! ™ 

K,n N Uma Th j an > an g dimaksud 


punggungmu 

„pernis tua akan menggebuk orang... 

Rupanya ternyata pengemis tua 
ah Siauyaukuy auu pengemis y: bidip *= 

nang Wi Kian, umurnya udan tu tapi mas» 
suka berkelana kc;_na kemari tenpa aturam i» 
m e rupa k f J seorang lawan paliug tang c u 
k awai: a n iblis dari golongan hitam. 


Sebagai seoranr parmifta 
: ;,,a Sum,) T h i n n vu n£f ,,;?" 8 ce 'da.v - 7;;u 

f*" ia membungtukan t 1 ^ 11 haI » »• 

liJJorma». liluujtrnya b,dit »nya m.v.bc 



Si u yau kay W i Kian amat membenci segft ' 
la kejahatan, setiap penjahat yang teT J* IU . 
tangannya, jarang sekali ada J® 1 '® 



Kep.in Jn n yan: p lius diandalkan acJ 
T 3 u n Kui- C tan' khi-kzr.g, dih arj 

ny.i a h pun mcnci >rr. ’n Siau yau-pang.^ 
ysng dikem binaslkan dcrgan ;Imu toya p e ° 
-*bufc i; ign.ya, kermdaian rerscbur a ’ 
1 “ a :gnni ban ak orang. 




m dan di 1111 ke’n ’du aa 

‘‘“„ya berkata : 


tertas mi memang bukan sepucuk su 
”^ aa joinkan selembar kitab pusaka yang ba 
rfli. r!,e ** . mo i-i esl' t i «tilnhkan lociau 


' " njak oian->au kay menampakkan ^ 

1 2 hian yu lantas mengingat ingat gj ap 
*n akob persilatan ini, akhirnya dia d 
i’ ut 10 J 71 c J t juga akan diri Siau yau-kay 


meta 151 *- 11 " - 

. lmll siiat maka sakti, silahkar. locian 
r.sikau a mu ^ 

pvve peri^a . 


mi, 


sementara itu. Siau yau kau sedang nic » ail 
at tongkat a kau pangnya sambil beriagat 
mau memukul, sedang dimulut dia bertam a : 


Seraya berkata dia lantas menceritak? t s 
ringkas bagaimana berhasil menjumpai 
^ sa n siang gi siu, bagaima tercebur keair dan 
antar .n bencana jadi untung dengan ditemukan 
5 ya rahasia, kitab tanpa kata itu. 


nu l‘T d1 ’ bar " ng apa ^ b ^ada dala saku 

'1Z ' ,ka ’’ ha ” ya „« 

POigemj ZanZc ?*“ ““ *•’* 

* akan me;Dl bereskan dn u! 


Sek meideu^ar penuturan tersebut, Siau 
yau kry W 1 Kian segera tertawa, ujarnya . 


-uma bianyu menjadi tertegun cem. 

dengar perkataan itu, dia tahu 1 , tClah niei 
bisa dirahasirkan lagi raa £“ ha] ^ 

g ,n,al> Ambilnya keitas 



”Ma<t 5 simpan baik-baik benda itu, aku sipe 
•ngemis bukan bermaksud untuk mendapitkan 
■n ya. melainkan hanya ingin tahu saja. Sebab 

benda mestika semacam itu biasanya hanya a 'an 

diperoleh oleh mereka yang berjodoh, »e'£iuug 
kau berhasil mendapatkanny r., ini 




Anu 
Aou pf 

dau fa 

“Lir 
iis shc 


J. 


r’ 

.j rll fmudian hari ha^i mampu bertarung seimbang, aai... 

eh ntr hebat, umpanlah baik bs ju£ a persilaian dewasa ini timbul sua 


lili 


atkar UP da sctla o or a ^ da l3lT1 e ^j e dihkan yang tragis, hawa sesaat dan 


n 


’H L-k 101; 

V. 

sm serta 
bunga u 


7 cu-:apa il »u silat si le.^i 
jtu tu iihaynya V 

hou , ... u harimau angin hitam $j. 


n i atau setan muka hijau s a . 
Y .n too hoa at*u perempuan c . 
Ho Hong adalah jago ja< o u ll]r j 
dan dongan Liok lim yang sangat l‘hay, \ 
- n li ka ,n dengan berapa orang gembm g ib 
Hmu lat aiu-eka boleh dibilang sug i 
tui. • ngguh ” 


teri 


B. 
henti 
an s 
ub. 


i arr 


sampai disini, Siau yau kay be 
ebentar ucmk menelan air liur, kemuj 
udah berhenti sejenak, lanjutnya ebi 


Teru,ama sekali Si Mayat h.dup, gembo* 

ibh- im cukup membuat pusingnya va 

•*** J?™* «Jtkan aku si peagemfs ku I 


salia ^blis sudah merajai dunia persilatan, se 
ha ' V0 kawanan pendekar yang mengaku di- 
^ enta orang putihpun sudah berbondong bon- 
r ‘ n menyeberang ke golongan sesat, coba ba 
d ^g kan sendiri suasana begini pantas untuk 
disedihkan atau tidak-’ 

Suma Thian yu segera merasa hatinya terde 
ng ar keras sesudah mendengar perkataan itu, 
dengan cepat serunya. 

"Locianpwee, setelah mendengar perkataan 
itu, akumeniadi keheranan, apakah dalam du¬ 
nia persilatan sudah tidak terdapat lagi seo 
rang lelaki sejati yang mau menjunjung ting 
gi keadilan dan kebenaran dalam dunia persi 
latan serta melenyapkan kaum durjana serta 
kaum iblis dari muka bumi " 


JB F7* ““-“H «iuiuuuai pusingnya banva ”Siapa? Siapa yang bersedia memikul 

cran jangankan aku si pengemis to\ . gung jawab yang amat berat ini • ^ 

. * •« b. tI empek bodohrau S »*> 1»*» ,ak *“" b **» , "*“ 

run tangani 
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i\ i s'nya saja seoerti paman Wnn rr , u . 
di. :er smg dari dunia persilatan karena i r 
me junjung kebent ran dan keadilan, t a n . 
orang yang iriiiii memahami cita ciu« i u ij, 
itu, setelah adaconton yang nyata, aai , * la ^ 
ah yang sudi mengorbankan diri lagi unt^ 
meneruskan cita cita luhurnya itu?’ 


”Aku Suma Thiau yu pasti akan berusap 
keras untuk melanjutkan cira cita iuhur paman 
Wan yang beun terselesaikan itu, sekali piJ 
harus terjun kelautan api atau men/erempe; 
bahaya, aitu tak aican menolak, aku past akan 
lenyapkan kaum durjana dari muka bumi dan 
menegakkan kembali keadilan serta ke.ienaran 
dalam dunia persilatan!” 


Stau yau kay memuji tiada hentinya sehabis 
mendengar perkataan itu. tanpa terasa ia mem 
perhatikan pemuda itu beberapa kejap la ke 
mudtan katanya 6 ’ Ke 

Na r, kegairahanmu sungguh m e™ 

; e pi d - ** «™:zrz k z 

,e ” dit mra8bi -“-«««. 



, miliki sekarang, meski kau terhitung 

vargk 0U :„p 0 pilihan dari golongan muda, 

J u ° a , i-nein di bandingkan dengan angka 
: kalau m&t . , ... 

t tw a ■ a r ., r, „ , lotmu mstcir 


t8Pl 


lebih tua, kepandaian s latmu masih 


^Jegalan jauh sekali. 


cetelah berhenti sesaat, dia berkata lebi 
_ auh . r Dengan usia kamu yang begitu muda 

2ah sepantasnya bila kau mencrri guru yang 
oanda i lari serta belajar ilmu silat yang leb^h 
heoat, sehingga begitu munculkan diri, kepaa- 
daianmu akau mengejutkan setiap orang” 


Suma Thian yu merasa sangat tidak puas se 
telah mendengar perkataan itu, ia merasa su 
puas setelah mendengar perkataan Au, ia me 
rasa sudah tak dapat berdiam lebih lama 3; g 
di situ, betul melatih diri di gunung yang sepi 
dapat mendidik disiplin y ng tinggi baginya* 
tapi dia harus segera melaksanakan cita c ta 
nya serta tugas yang dt bebankan kepadanya- 


Ia memang tidak sangsi terhadap perka t 
Jari Siau yau kay, sebab apa yang diala^* 5 
b irusnn dimana tubuhnya sampai tercebu r ^ 
daiim air sudah merupakan suaiu bukti y a , 
ben "--'aman luas, sekali pandang ia SU( j 
dapat menebak isi hatinya, maka sambil te r , 
wa katanya. 


'Nak, sewaktu muda dulu, ci -.,„ JU . ;e j I) 
u - npunyai watak seperti kau, itulah Se 
Jerti kau, itulah sebabnya penderitaa ya J 

aru’ kualami amat banyak, bila kau bersih 
s ln - n turun gunung, tentu saja aku si Pe . 
Jsemis tua , ak at2n mengbalangimu, u. i ka, 

“ jung baMu 

rZ 7 ° ,eh s ™ 

.em- Tipuannya, dia merasa ri terhadap 

kan ilmu Kit hong kia m mengai dal 

‘o liong Pat si yang telah d.peJr 13 U> C ' m 

elasan tahun, mustahil dia rQ i,l Jarinya selaraa 
JD u r -g baju i awan ak «ampu menyeti 


dengan cepat dia memutar otaknya 

Ivlak ^ i j a ian» sementara diluarnya dia berka 
-dengan v/ajah tak berubah. 

«Boanpwee tak berani” 

„Kau tak berani? Hmm, Aku si pengemis tua 
a Y kau membiarkan kau menganggur dengan 

seenaknya” 

Selesai berkata tampak bayangan manusia 
berkelebat lewat, "plaak.l* bahu kanan Suma 
Thian yu sudah terhajar telak. 

”Hayo balas!’’ teaak Siau yau kay dengan 
lamang, ’hei bocah apakah kau hanya akan 
berdiri melulu disitu untuk menantikankema- 
tianmu.,,.?” 

Karena tanpa sebab dirinya dihajar orang, 
temu saja Suma Thian yu mandah menyerah, 
buru buru dia mengembangkan permainan ju 
rus silat Tay cing To liong pat si untuk meng 
hadapi serangan lawan. 

Siau yau kay segera tersenyum begitu di» 
halnya Suma Thian yu melancarkan sera 
balasan, mendadak dia memutar 
cang sambil berkelit kesampiug- 
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telah itu diapuu mengembangkan 
tv ka r tubuhnya yang sempurna menero^' 
jcp » kemari bagaikan kupu kupu yang 0 
bang diantara aneka bunga, sebentar ke kj * 
se ;ar ke kanan, tiada hentinya ia berppj' 
roe ’ge-lilingi tubuh />uma Tbian yu 


Se -'akin bertarung, Suma Thian-yu meras 
sem i semangat, serangan demi serangan 
di! nc rkan dengan iimu Tay cing to Jiono pa * 
si di e tangkan semakm gencar dan kuat bah 
kan d lepaskan secara beruntun tanpa henti’ 


Na m- n anehnya, setup kali seranga ya su 
ah hampir menyentuh tubuh lawan, t , iba 
saja bayangan tubuh lawan hilang tak rr5e 
b-bkan sebagal balasannya dia ier aJ . 
merasa dijawil orang dari belakang n 

'~y°. .1., e, api TI 
d ia membalikkan tetapi i a 

JiKtcan badan untuk m „ 

^ i-aya^a» Mbut , perang, » 

d “g lagi. 

P — S e m a C a mlnlpadabi 


- ip lasi sebagai u pertarungan, mt 
dak rnl ^rip^joged *.era ja, bagaimanapi n 
J a ' kI,Tl nian yu mengerahkan segenap ten- a 
Su® 1 na ,Tipusnnya untuk melancar'an - ang 
dat> 3 . se iaiu tak mampu untuk mengapa apa 

D alam waktu s ngkat, sepuluh jurus sudah 
dengan wajah sedih »utna Thiar. yu sege 
(C penghela napas, dia mengendorkan kemba 
[Ttan annya dau menundukkan dengan air ma 
ta bercucuran 


Menyaksikan kejadian itu, Siau ya kau sege 
ra tertawa terbahak baliak, ’ Haaa .,. haaa ... 
iaaa tak usah bersedih hati bocah niuaa, oe 
ngan usiamu yang begitu muda ternyata sudah 
mcm rd i srtai P ini. hal t tna su 

III Cl 11* _ - t,..,.1/u cl 


pengamis tua ingin bertanya kepadamu, siapa 
gerangan yang telah mewariskan ilmu pukulan 
Tay ctng to liong ciang tersebut kepadamu. 


”Umu itu diajarkan oleh guru boanpwee, 
Put Gu cu!” 


Siau yau kay 


”Aaah, dia masih hidup ? seru 


tercengang, kemudian gumamnya lagi, - aJc } 
ran kalau kau lebih tangguh daripada W atl ^ 
acg, rupanya orang itulah yang telah rr e\vg r 
kan kepandaian silatnya sepadamu. 

"Locianpwee, Thian-yu tidak ingin turun g u 
nung lagi, mohon kau orang tua sndilah k j rg 
nya mewariskan sedisit kepandaian kepada^ 
agar memperbaiki kemfmpuan boanpwee ya D g 
amat minim ini.' pinta Suma Thian-yu kemu 
dian dengan wajah murung. 


"Baaah ... haaah . . haaah . ., aku s penge 
mis memang berwatak malas, selaman tak 
pernah mengajar orang la,n, ditamba i pula 
aku orangnya suka lari kesana kemari alau 
menyuruh aku tinggal disini untuk men ajar 

murid, jangan toh setahun, seharipun ak bisa 
mampus kekeringan.” 


"Tapi 


, Aku tahu » kau merasa putus n c 
dahal dengan kepandaian silat v* blJkan ? 
iki sekarang, semestinya tak baka? 1 1 k , amu 

4Jtal kalah d 


• harimau malam Sim Kong, aku curiga 
ng at3 S1 er i S tiwa terceburnya dirimu kedalam 
0 eflg an £ ab meT1U rul penilaianku, ketidak be 

air '" SS dirimu semestinya kalian bisa berta 
cusny a 

_ ll 


”Tidak ! Aku tak mampu mengalahkan dia^ 
bahkan bayangan tubuhnya pun tak sempat k 
ljhati tahu tahu aku sudah tercebur ke dalam 
air jangankan mengalahkan, berbicara seim 
bang saja tak mungkin” 


"Kau keliru anak muda” ucap Siau yau kay 
cepat "dilihat dari smar matamu. sehaiusnya 
kP n si dah memiliki tenaga dalam sebesar enam 
puluh rahun hasil latihan, sepantasnya tak mung 
kin bisa kalah di tangan Sim Kong, apalagi 
mu pedang Kit hong kiam hoat dan. Tay cm 
lo lion tT pat si merupakan ilmu sakti 1 aa 
dunia nersilatan, salah saja d.antara * e P a " a 
an tercebut sudah cukup untuk menjagoi 
peralatan, aku lihat.:... murgkin hal ' 

babkan kurang tahu dalam meng a a P 




seardainya aku s/pengem'? t' ia tahu k 1 1 3 
sudah menguasahi ilmu Tay cinp m lj a ^ 
si, aku benar benar rak berani semu, ba ( ' 
ngan mengatakan akan melay^nimu s e b a 
sepuluh jurus!” 


Setelah mendengar penjela-an dari r 'j r , 
kay, dan melihat pengemis itu tidak berm^ 
sud mencemooh dirinya, tanpa terasa r ga 
r aya pada diri sendiri muncul kembjjj a j PCr 
benak .Siima Thian yu, buru buru dia n,e tv-'' 
takan kembali apa yang dialaminya 

M M d 0 „„r Mn penuturan itu, Siau y au k „, 
itu "k‘a,to, J v“ 0,ny ‘ !ambl ' ‘ erSe!,,Um ' 


Bat^.aku^“ip^‘T™ *“«■ 
kepadamu untuk - kan be rbuat ail 

Giok tiong Juanpoh tersebut ** ^ ^ kah 

-—........ g::.;--,, 

.. 




3 sa«S 
Tiba 
niertg 


lengannya dan mundur sejauh satu kaki, 
pas***® nam paklah Siau yau kay Wi Kian 

Arakkan tubuhnya dengan cepat, terasa 
manusia berkelebat lewat, tahu tahu 

p, s n £^ , j 

• S idah berkelebat kian kemari dengan ke¬ 
cepatan bagai sambaran petir, namun gerakkan 
ersebut tak pernah lebih dari wilayah seluas 
jima langkan. 


Suma Thian yu segera memusatkan segenap 
pikiran dan perhatiannya untuk mengikuti gb- 
rakan tadi, namun dia menggelengkan kepala 
nya berulang kali sambil menghela napas, se 
bab ia sama sekali tidak berhasil menyaksikan 
rahasia dari ilmu langkah tersebut. 


Hal ini membuat pemuda itu diam diam me- 
nyiimpahi kebodohan dirinya. 

Dalam waktu singkat Siau yau kay itu telah 
selesai melakukan ilmu langkah Ciok tiong luan 
poh tersebut dan balik kehadapan Suma Thian 
yu, tanyanya: 

■i "Bagaimana? Sudah kau lihat jelas. 



Dengan perasaan menyesal Surna 
menggelengkan kepalanya berulang k a]i 
ngan wajah merah padam seperti kepjfj^ 
bus sahutnya tergagap: 


"Boanpwe bodoh, tak berhasil kusak^ 
hasia dari ilmu langkah tersebut” 


"Anak bodoh, masa karena soal itu sa j a j 
as bersedih hati? Bila sekilas pandangan 
? au sudah dapat menangkap rahasia iln}ui a]] 
Lab teisebut, lantas apa artinya ilmu rahasi 
iersebut Bagaimana perasaanmu ketika b erJ) . 
dapao dengan aku si pengemis tua tad ?” 


Benar benar sukar diraba gerakan a, tak 
dapatdiiangkap bayangannya, bagaita i edan, 
mengajar angin menanggap bayangan a fa" „ 

' ma Tbla ” yu bcr Pikir panjang lagi 


Tadaba, aku bisa berbuat demikian p 

mengandalkan i,mn langkah J! k 

kuerangkan "„ a r U lataSto 

nak - kau harus baik 


iatih diri, bila ada jodoh kita akan 
baik n ' - (jikemudian hari. Sekarang, aku si 
ber su 3 a ’ hendak pergi mencari empek bo 
pengem ,s 
<john-.ii itu" 

ciesai berkata, tampak bayangan manusia 

w»lebat Jewat, tahu-tahu bayangan tubuh da 
Tsiau yau kay sudah lenyap tak berbekas. 

Keiadian ini sekali lagi membuat sepasang 
m3 ta anak muda itu terbelalak lebar-lebar de 
ngan mulut melongo. 

Sampai lama kemudian, dia baru bergumam 

”Umuk memahami saja tak bisa, bagaimana 
mungkin bisa dilatih? Sekalipun dewa juga tak 
munnkin bisa memahami ilmu langkah sema¬ 
cam itu bila cu a aien aniiang daU.n sekejap 
mata saja’ 

Berpikir demikian, pelan pelan dia berjalan 
turun guuung, tapi sewaktu melewati tempat i 
mana Siau yau kay mendemonstrasikan lm 
gerakan tubuhnya itu; mendadak. 

”Aaaah!” dia menjerit kaget. 

Tampak diatas permukaan tanah telah mun 




CT | t i 1 s bu h bet telapak kaki 

f tDS t dai t m, seii.'p beki telapak kaki • 


>0 . keran h .sediiam :e rrah depa. 


fti 


' e d;, 




i. ut y g semula tumbuh diatas bekas - 
• pak kaki u, kiai cudah melayu dan ma t j 6 
semu^ iya ini membuat Suma Thian u njer- 
lerlteju _npur keheranan, 

mu n mana temu saja membuat x„^ 

■ t».- 

u mi rasa amat berterima kasih, bn 
buru i i berpaling kearah mana Siau yy 

Pkrn diri dan menjura dalam, k tanv! 

«-j' 

Kfltn "- ka ih banyak lo cianpwe a as 
unjukmu’ ’ pe ' 

• emudmn dengan perasaan gembira penuh 

■ ii'T* ?ada diri ,c ” d,ri ' seia ”s k ' =? 

p K kaki yang sudah ada. 

^rmgkali kejadian yaD c ada 
■'"mang aneh sekali, ‘ i '. dUn ' a ™ 

/ ,,la ' 1 Gerhana nampak* ya ” ! 

®*« «.»1 dipeiajL, n£k * 11 


Th’.a-n ,-1 " nyak, ikan kl I 

, etika sum * k kaki yang tertera di 
L beka^ te a ^ ulatl a dia mensira a . cU'a 

l> *"• "“andaian t.« mu4«b untuk di a 
,ib n> al< “ ke p.„ itu kakinya mulai meng.mak d, 
S '«P»“ h “ .elapak kaki tersebut, ia tnenta 

Jebinsuugan. 

a „k muda itu tak tahu baga’mana-me>u 
ber J e rnk mengikuti bekas telapak j aki 
, bab keenam belas buah bekas teiapa. k.A 
- semuanya mirip "langkah pertama ,juga mi 
ri p "langkah tcrakhi '> 

Suma Thian vu yang cerdik, kontan saja tei 
jerumus dalam suasana bingung yang amat teba . 

Tapi, semakin sukar persoalan ya ig dihadapi, 
semakin mengobarkan rasa ingin tahu dari Su m 
Thian yu, dia tahu suatu pekerjaan yang ma in 
sukar dicapai, biasanya semakin hebat bila te 

!ah diketahui, apalagi waktu yang tersedia bagi 

nya tak terbatas. 


rip.rtcrAT! RPkSflfTlJl 


/1 • mulai- I 



f 

lidiki kepandaian tersebut dengan saba rj 
li gagal dicoba untuk kedua kalinya, gagal j a 5 
dicoba lagi, sekali demi sekali dia berusap 
«■erus menerus pantang menyerah..,. 


rf 


L V 


Kegagalan memang merupakan guru 
baik dan pangkal dari kesuksesan, anpa keg a 
gaian darimana mungkin datangnya kesuksesa 
kalau tidak pernah merasakan getirnya kega 
galan, mana mungkin bisa merasakan uikmaj 
nya kesuksesan ? 


Sang surya telah terbit diufuk timur, n bai 
laun bergeser ketengah angkasa, dan akhirnya 
tenggelam dilangit barat. 


M iegelapan malampun menyelimuti kem 

tli bukit Kiu-gi-san, angin gunung yang dingin 
berhembus kencang 8 Y £ sin 


Mendadak diantara hem busa 
terdengar suara Sun,a Thian 
bersorak sorai 


D a ngin kencang 
yu yang sedang 


”Aku telah berhasil. 00 b 

lah berhasil, ha ha ha ha....." 


Thiaj t 


Aku t c 


m vnk *ditengan fajar yang 
sembab 'P** 8 ^Siputi kabut yana amat tebal 
diserupakan P bariya B& amat tndab. 

P l 1 . QOiiik an panglima perang yang 

Sang snr ;f kluk 8 a n iblis kegelapan,munculkan 
Umur dan memancarkan sinar ke 
menyorofi se.aruh J.«ad. 


. c nma Thian yu masih tertidur nye 

ak; 3 di bal i k rerumputan, semalam dia kelewat 

h ra kelewat lelah, sudah seharian penuh 
ir^tiTumu tersebut, meski pada langka, 
!ebma ia berhasil menemukan knn , rahas.a 
lari ilmu langkah tersebut, tapi dia sendiri 


Sekalipun lelah, namun perasaan yang meti 
ceka.n d.dalam hatinya adalah perasaan y«g 
manis dan hangat, sehingga walaupun se ang 
tidur nyenyak, sekulum senyum manis masi 
sempat menghiasi ujung bibirnya. 

Disnat ia sedang tidur dengan nyenyak , m 
lab. tampak dua sosok bayangan manusia 
warna hitam muncul dari ditempa 



berhenti dihadapannya. 



Mendadak terlihat sebatang buluh d, 
ian kedalam lubang Suma Thian yu da^ 3 
kilik kiliknya berulang kali, kontan saja 

*iar 


muda i (u bersih dan melompat bangu n 


tak 

gd 8 ®- 


t ak bersal ah, kau tak usah banyak 

tahu 01,4 




tidurnya. 




Begitu ia membaka matanya, maka tam 
nya dua orang kakek telah berdiri dibaH.- Pa ' 
nya 

ocianpvve, rupanya kalian!" seru a k era 


Ternyata yang datang tak lain adalah Si an 
gi-siu (sepasang kakek bodoh) dari it J 

" Umbjru Suma Thian yu men a di 
memberi hormat, katanya • S 


l8t r?ian setelah menggelengkan kepalanya 
Kemuai 13 , 

be tuiang kali dia melanjutkan. 

Seandainya disini muncul seekor ular bera 
atau muncul seorang malaikat bengis, apa 
ka u anggap masih bisa hidup segar bugar 
„ dengan cepat Suma Thian yu menunduk 

kan kepalanya rendah rendah. 


"Boanpwe rak ,ab„ ak> „ keda 

an Keteledoran boanpwe „ 

anpwe ya n g m olor ^ 

Toagi siu Csikakek bodoh n 
*an tertawa ,e rkekeh k 
”Heeeeebb * lalu be rka ;a ; 

. h — hh -.»-ee h ,.. siap! 


"Kemana larinya kertas taopa kata itu? Apa 
kah kau telab berhasil memecahkan rahasia 
nya?" tanya Toa gi siu Ithong Sian dengan wa 

jah serius. 


"Ya, sudah berhasil kupecahkan rahasianya 
Suma Thian yu bersorak gembira. 



Cepat cepat dia merogoh ke dalam sak-mya 
uniuk mencari kitab itu. tapi sesaa kemudm 
dengan perasaan tekkejut. paras mukanya 

ubah hebat, serunya lagi: 


"Aduk celaka, ke mana larinya kertas i» 





■ 

Iam 

kas. 


Rupanya kertas yang semula berada 
am sakunya itu, kini sudah lenyap tak 
* a s. 

”Hayo ganti! Kau harus mengganti! p) 
usah payah kutemukan mestika yang tak ^ 
ilai harganya itu, tapi sekarang kau t ^ 
"tenghilangkanrya. hayo cepat cari sampaj 3 
emu, kalau tidak penggal batok kepalamu!» 1 

Dengan kemarahan yang meluap 1 8 p, f 
8i siu Khotg Stan berteriak-teriak. 

Suma Thian yu menjadi gelisah se sah ms 
ngfn P6luh « 

MU» d Sh” m ? C,,h 

nya sekali lagi, hari u nKsa 

tak berbekas?” ke apa bisa en y ap 

ce Pat jawab^cepat carPsa 3 b ‘ Sa hilang Hayo 

,agi ' oa gi siu Kbong Sian”^ 1 ketemu! ” la & 

Tiarah. ’ an berteriak d agan 

erada dalam keadaan seperti i 

“ lni . apa agi 


d nat diucapkan Suma Thian yu? Terpak 
yaflg diip . kan berulang kali dan beranjak 
3 a dia tneng 

!tuk pergi- 

P da saat itulah, Ji gi siu (kakek bodon ke 

a) 8 Kbong Bong yang selama ini membung- 
d am terus, berseru dengan cepat; 

„T un ggu sebentar!” Kau hendak mencarinya 
ke mana; 

”Yaa, betu juga perkataan ini!” pikir Suma 
Thian yu setelah mendengar perkataan itu, dia 
lantas berhenti. 

Ke mana ia mesti mencari kini. Kalau dicu 
ri orang selagi dia tidui nyenyak, pencuri itu 
pasti sudah kabur meninggikan tempat itu, ke 
mana ia mesti mengejarnya! 

Berpikir sampai disitu, dia menjadi tertegun, 
lalu dengan wajah tersipu ia menundukkan ke 
palanya rendah rendah, seandainya disitu ad 
lubang maka ia pasti sudah menerobos masuk, 
untuk menyembunyikan dir:. 

Tiba tiba si Kakek bodoh kedua Kbong Bong 
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tnenga 

”Di 


gayunkan tangan kanannya seraya b er , 
>isin i terdapat selembar, apakah mjJ^^ Aa,5 ■ 


Suma Thian yu segera oerpaling begjfy ^ 


lat kertas tersebut adalah kertas miliknya 
hilang, buru buru sahutnya : 

”Benar 1 ilenar ! Benar...,,” 


ttieij 


Melihat tingkah laku sang pemuda itu 
*an siang g i segera memegangi perut sendi - 
«ambil tertawa terpmgkal pingkal tertawa sa^ 
pai air matapan turut jatuh bercucura 


bcJki'r! KnaWa ' T ° a ** S “ Kh °” g Si " n 

'Inilah sebuah pelajaran yang sangat erhar 

; „ b ’;:;r“ a tsu harus *■■■"« £ t 

r iap *<*» 

Vb dengan manusia ya„. lici ' be Caha 

'IH saja lengah maka aklbamy,'1" J ‘' Sedi ' 

ata “ tiba ' bencana pali„ g ke ^. " Cana be$ar 
ba dan teriuka, kalau h * dalab ru al 
•nyawamu pasti akan h, encana besar.,.. 
lab ngat 

8 tlah baik baik*' 


r Thian yu segera mengiakan berulang 

suma dia baru mengerti kalau tindak 

tuli. sekara j 3 i giu mempermainkan dirinya, 
an mempunyai arti yang mendalam 

se betuinj> a 

Tanda terasa dia menjadi terharu sekali dan 
menerima nasehat tersebut dengan perasaan 
yang tulus. 

Tj gi siu Khong Bong segera menyerahkan 
kertas tersebut ketangan Suma bian yu, lalu 
tanyanya. 

"Apakah berbasil kau pahami?” 

,: Ya, boanpwee telan memahami rahasia da 
ri kertas tanpa kata ini, tapi isi kertas itu... 

Secara ringkas dia lantas bercerita tentang 
pengalaman yang dijumpainya semalam, dima 
na ia berjumpa dengan Siauyau kay Wi kian 
bagaimana menerima warisan ilmu langkah 
dan sebagainya. 

Mendengar kisah tersebut, dengan wa ah se 
rius Toa gi siu Khong Siat) berkata : 
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ku sudnfi meneetafiui semua kejadi ar 
‘mis rim iiu sudah menceritaka-n c» 


ff A^u suuju uitiijj.t'H"*-* «cjan^ 

pengemis tua i t u sudah menceritakan seg -1 **li, 
kepadaku, kalau tidak begitu, (j a a . s t 
sa tahu kalau kan sedang bero» ri 



tuamnya kepadaku, kalau riaak hegiju, <j a • S( 
na aku bisa tahu kalau kau sedang beij e ritll a 
nyi diu'ni dan molor ? Kau bisa lupa mak^^- 
pa tidur dan berusaha terus untuk mempeja^ 111 
dan menekuninya, semangat semacam nj Jar i 
mang pantas untuk dihargai Ketahuilah j]^ 6 
Jangkah Ciok tiong luan poii cap iak tm e ^ 
belas langkah kacau pembmgung sukma) 
tak sedap kedengarannya, tapi tak terk^ra^ 1 
manfaatnya, kepandaian itu merupakan keo^ 
daian yang paling diandalkan sipengemis 
‘ ak dunia persi J aD a "” 

dapat memahaminya sekal i mm h kau 

- — u rsr:;^r f " 8a " 

sangnup mengalahkannya, paling [idal t3t 

f sa 'W un,uk menghindariT ”* 
tiap ancaman dlrj 1 se 


Thiati vit m 

« tek ‘ '■ <«• 
dah memperoleh petunjuk v ^ Sehan saja su 
ga dan seoran e tokoh pe-sila^!, 8 S3ngat berhar 

* J aPa,a8 ' lepandaUn 

an raaaiia 


ini betul betul merupakan suatu 
*y a ’ 3h yang sangat besar bagi dirinya. 

Akan tetapi dia tidak pernah berpikir lebih 
ndalam lagi, mengapa orang lain bersedia 
"^wariskan kepandaian andalannya itu kepada 
dil? Apa sebenarnya tujuan orang itu? Mung¬ 
kinkah hal ini hanya dikarenakan dia menarik 

perhatiannya? 


Tanggung jawab yang di bebankan diatas 
pundaknya dari hari kehari semakin bertam¬ 
bah berat, namun ia masih belum merasakan 
nya, dunia persilatan yang penuh pembunuhan, 
dunia yang penuh noda sedang menggapai ke- 
arahnya, dia harus bertanggung jawab unt»’k 
meredakan badai pembunuhan yang sedang me 
landa dunia persilatan, menegakkan keadilan 
dan kebenaran dalam masyarakat, bayangkan 
saja betapa berat dan pentingnya tugas serta 
tanggung jawabnya. 


”Nak, tahukah kau apa yang tercantum di* 
dalam kitab tersebut?” Terdengar Tay gi siu 
Kfaong Sian bertanya. 


0 


* 


4 




iya 
h - i una.'’ 


se 


'Entahlah, meskipun boanp e, 5 >] r 

il membongkar rahasia ker r, lJu 
namun belum sempat untuk 111 

mempelajari isi kitab tersebut. 

‘’Tak usah dibaca lagi, ker t - i? 
lembar kertas rongsok yang tak 

Apa ? Ciaapwee bilang kertas Dalsu 
h, mana mungkin ?■’ 

»..a Se fT ar "-“ akU P “ ber »™^P»t d'raifcrn 

c \ rjT '- SiM> ~£ 
« «..««: z :; b »-- *« 

i i i 1 saja yai3g rncue 

an ‘*k' u „era 'nmUhir 

> h Ji- i iu Kh hkar ‘ sorotraa 
m n tahu rahasia ^ B ° ng ’ dia bu 
kerras tanpa kata tersebut kerada dik 

dl bicarakan ? p , 

t a Iaai yang musti Hii.fc ? Pj3su 5' a 

Jlfcl5llA Kfaoag Bo *g cepat Skan? ’ sah« 


r 


: K k £ ;j ! 

Ju M.t T;V 

tanya 
ru buru 



sa j a lembaran yang asli jangan 
Sem( terjatuh ketangan iblis, kalau adak, ke 
SamP r a ' i dan keadilan pasti akan diinjak injak 
*“» 'persilatan tak pernah akan menjadi te 

uang kembali ! 

Setelah mendengar perkataan itu, Suma Thi 
an yu dibuat semakin kebingungan setengah ma 
ti, ditatapnya wajah si kakek bodoh kedua 
Khong Bong, kemudian sambungnya . 

”Locianpwee, dapatkah kau memb r enje 
lasan lebih jauh ? 5 

"Boleh saja. Cuma selesai lohu berbicara 
nanti, kembali ada sebuah tugas yang hendak 
kuserahkan kepadamu, dan kau tak boleh me 

nolak tugas tersebut." 

’Haai, lagi lagi sebuah tugas." pikir uma 

Thian yu didalam hati kecilnya. 

Namun diluarnya dengan cepat dia menja 

"k b B aik, boanpwee akan melaksanakannya de 

nernah mempertimbangkan ak.ba.ny» 




karena sekarang dia hanya ingin meru 


rahasia dibalik kitab tanpa kata tersebut 




Si Kakek bodoh kedua K h o i: % Bo u? m» 

naa 8?Ut 

manggut, ujarnya kemudian: 


_ ” Di tinjau dari apa yang tercantum daj a 
kitabini, dapat diketahui bahwa isinya adai ^ 
sejenis kitab maha saku peninggalan Ku ha^ 
tarsii, seorang pendeta Hhay yang hidti n „.7 

ernpa, r,. us tahan berselang, kitab i,u bern. 
ma Kun tun kan kun l — ‘‘ - - 


- - huan siu cinkeng da rr, 
rupakan sebuah kitab ™ C ’ 


mernn^te • " pusalc2 itu sudah 

„v" P *‘“ Se,enis l 'P»d^iaa yang , ua 


akan tetapi 
Berbicara 


P’sti 

oiasa 


sampai disitu, dia 


-■H.ehen,a rS e ata nr;;;; d ;;- “ 

Thian a.., daK me nggoda 


Suma Thian yu. 


QriV , v i p iengan cepat Ji i 
„y telah berkata lebih dahulu: 

. ' chong Bon = 


«Tapi 


kenyataannya jauh berbeda sekali’, tu 
J 1 ^ __ IraP'O? 'mi srlftl..b 


in c tercantum didulam kertas ini adalah 


Ui8n n bahasa Han, padahal Ku hay siansu ad. 
' Ul,S rane Tibet, sekalipun sudah berkelana 
^ !l a ma didaratan Tiong goan, namun sep- 
CU h kata tulisan Han pun tidak dipahami oleh 
„"ya. Dari sini dapat diketahui kalau kertas *n 
adalah barang palsu” 


Dengan wajah termangu-mangu Suma Thian- 
yu mendengarkan penjelasan tersebut, semen t a 
ra Taygi siuKhong Stan manggut- manggut de 
ngan perasaan put s, tanyanya lagi* 


Ketika itu pemuda ters-bur 
'8«ka D dengan seksama S.,. " e I " eBd ‘ ! - 
>Crl ’ enti berbicara, segera d i ** tUa itu 


-Hiame, menurut dugaanmuu, mungkinka 
Cinkeng tersebut sudah keluar dari tana 


"Tentu saja sudah keluar dari tanah, ba ^ 

elah diambil orang. Sudah pasi oraT1 ^ ^ 

seorang yang licik, kalau tidak, tak «ons* 


r <J1 b mcm'mlan ehtkettg isti umuk . 

. , r 

fcu i r g pr Jsl i' 

~K u - M-. orang ir« ri ttar n C \ h 

I — ‘ *H tU 

con sesji» . tanm Toa-gi-siu khon° i 
u ;rdik !" 

Iap 3ku «SSap orang itu merupa^a 

i J bodoh. ucap d . 

b ] menggelengkan pa j s V' 

l: , :r M ■*•** <* 

Tnengapa harus reembu-r 
Lt: ibarai melukis 

- J31 I’ ah ck n L 

rang t*? 9 *™** Hu ch d < 

• ‘ lw % PiDta teta 

»»£ Bong menvatJt ' n ® doc3oh * Ji-g 
—J tersebut 11 SCtUjun y * iMadei 

Perkataan ter 

*,® 0ng bcr Palmg kearafa V ' 11118 Ji gi £iu 

kcii.ud^arj Uu D>a . fa uma Th, an yu, 


b 5( ,varang altu 'i nv* udcr.gar h . 
'erUtaenku, maki kaupun harus segera 
' ,el Tl ,anakan sebuah tugas y~ng amar sulit, v: . 
r " ,C lah turun gunung nanti, bila kau berfaa- 

111 S m r,-dengar kalau kitab pusaka tersebut r 
^"muncuh maka kau harus berusaha den-, 
sepenuh tenaga untuk melindungi kitab pusaka 
ituagar tidak sampai terjatuh kembali ketangsn 
rran i- orang laknat, mengerti?” 


«Usik, boanpwee ..kan turut perirt"h jawab 
Suina Tbian yu dengan wajah ber sang uh : . 


Ta~ tika ia teringat akan dendam .e^aar 
ga, hati aman W n dan kini dnarnb 

lagi tu = c-S berat tersebut, timbul peraman ya lg 
sangat erat didalam hatinya. 


Tiba tiba Ji gi siu Khong Bong menudi 
kearah kitab pusaka palsu clnaugan "uma T -w' 
yu, lalu berkata; 

”Lebiu baik kitab palsu itu dirobek aj~ h 
disimpan juca tak ada gunanya 



Suina Thian y u memperhatikan sckeign » 

* ^ C [ 

tersebut, sesungguhnya dia hendak merobek-* 
eketika itu juga, tapi ingatan lain seakan 
intas dalam benaknya, bagaimanapun j Uf r a J 
eiah bersusah payah sebelum berhasil mene' 
‘ an raha sia kitab itu, kaiau belum dilihat?' 
ly: *udah dirobek, rasanya hal ini ; raat * 
.^ngkan. 


Bersambung ke jilid 5 


